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ABSTRAK

Karya tugas akhir penyutradaraan film dokumenter potret ‘“240BPM++"
merupakan karya yang menceritakan potret tentang eksistensi seorang Ranger
orgen tunggal bernama Mirwan yang ada di daerah Tulang Bawang Barat,
Lampung. Ranger ialah seseorang yang memainkan instrument keyboard pada
orgen tunggal. Orgen tunggal yang dianggap amoral, bising, keras dan syarat akan
sisi negatif oleh orang kebanyakan, namun orgen tunggal juga punya dampak yang
cukup signifikan terhadap kebudayaan musik yang ada di daerah tempat Mirwan
tinggal. Melalui tokoh bernama Mirwan, kita akan melihat banyak kejadian dan hal
menarik dari dinamika hidupnya di orgen tunggal, seperti pelarangan orgen tunggal
yang tak tepat guna dan fungsi bagi Mirwan, bagaimana cara orgen tunggal
dinikmati di daerah tempat Mirwan tinggal serta hal-hal yang bersifat kontradiksi
baik dari sisi agama, ekonomi dan humanis di dalam ekosistem orgen tunggal yang
dijalani Mirwan. Berbagai kejadian, interaksi dan permasalahan yang dialami
Mirwan dalam kehidupannya sehari-hari maupun di dunia orgen tunggal yang ia
tekuni ialah benang merah dari film ini. Film ini diceritakan dengan struktur
kronologis dari awal sejarah hidup Mirwan sampai bagaimana ia bisa masuk serta
hidup dari orgen tunggal dan melalui berbagai macam masalah yang ada.

Kata Kunci: Dokumenter, Potret, Orgen Tunggal, Ranger, Mirwan.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Hiburan adalah kebutuhan dari kehidupan manusia. Hampir setiap saat
masyarakat mencari hiburan atas penatnya rutinitas pekerjaan, keseharian yang
membosankan dan sekedar mencari angin segar yang membuat suasana hati mereka
segar kembali untuk memulai rutinitas.

Salah satu contoh hiburan yang popular di masyarakat ialah musik, musik
bisa dinikmati dimana saja, kapan saja, dan dengan siapa saja. Seiring kemajuan
dan perkembangan musik yang dinamis, banyak sekali lagu-lagu yang tercipta
dengan berbagai macam genre pula, mulai dari Rock, Pop, Reggae, Funk, Jazz, dan
salah satu genre yang tak kalah popular dan membumi di kalangan masyarakat
Indonesia ialah Dangdut.

Dangdut saat ini bukan hanya sembarang Dangdut, semenjak permulaan
genre Dangdut pada awal 1970-an, makna Dangdut telah berubah dari suara massa
popular menjadi unsur sentral budaya konsumen modern (Weintraub, 2012: 11),
pergeseran dalam produksi musik popular, wacana, praktik pertunjukan dan makna
tersebut berdampak penting bagi kajian relasi sosial di Indonesia, yakni kelas,
etnisitas, gender, dan bangsa.

Hampir di setiap penjuru negeri ini mengenal Dangdut, setiap lagu bisa
didangdutkan bila digarap dengan unsur-unsur melodik dan ritmik Dangdut, begitu
juga yang terjadi dengan Dangdut di provinsi Lampung, hampir di setiap acara-
acara perayaan apapun seperti pernikahan, ulang tahun, sampai dengan hari
kemerdekaan, Dangdut lah yang mengiringi hangatnya acara-acara tersebut.
Namun seiring perkembangannya, Dangdut di kebanyakan daerah dan termasuk di
Lampung tidak lagi dimainkan dengan format lama seperti orkes sebagai musik
pengiringnya, perkembangan jaman yang menuntut lebih praktis mempengaruhi
praktik Dangdut dalam penerapannya di panggung hiburan dengan hanya
menggunakan orgen atau electone. Pertunjukan ini sering disebut sebagai orgen

tunggal atau electone tunggal, dimana hanya ada 1 pemain keyboard, 1 MC dan



beberapa penyanyi (biduan), formasi tersebut adalah dianggap yang paling praktis,
efisien dan tetap dinamis untuk masyarakat menengah kebawah karena dengan
biaya minim mereka masih bisa membuat acara yang mereka selenggarakan tetap
meriah.

Orgen tunggal sudah hadir di provinsi Lampung pada sekitar tahun 1990-an.
Orgen tunggal dipandang bising, bebal, cangkokan, tidak otentik, serta miskin
kreativitas dan imajinasi, namun orgen tunggal ialah salah satu pilihan hiburan bagi
masyarakat Lampung, khususnya di desa-desa yang memang jauh jangkauannya
dari perkotaan serta mempunyai berbagai macam bentuk hiburan. Anak-anak,
remaja, serta orang tua di desa-desa tersebut juga menjadikan acara yang
bermusikkan orgen tunggal ini sebagai ajang silaturahmi, berkenalan, dan mencari
hiburan. Tapi sering kali ditemui dalam praktiknya, di berbagai acara yang
menggunakan orgen tunggal sebagai pengiring musiknya malah dijadikan ajang
mabuk-mabukan, tawuran dan pertikaian antar individu maupun kelompok.

Pada perkembangannya, jenis pertunjukan ini mengalami perubahan yang
signifikan sekitar tahun 2002 — perubahan yang juga dialami oleh hampir seluruh
orgen tunggal di tanah air - bertepatan dengan masuknya genre house music sebagai
salah satu repertoar pertunjukan. Repertoar yang dimaksud disini ialah daftar
rencana komposisi musik, lagu, atau seluruh elemen yang ada dalam orgen tunggal
dan telah dipersiapkan serta dipelajari oleh artis, grup musik, orkestra sebelum
mengadakan pertunjukan di depan penonton. House music atau yang juga dikenal
dengan sebutan musik ajep-ajep ini disadur dalam pertunjukan orgen tunggal tidak
hanya aspek musikalnya saja, melainkan kultur musik tersebut juga diserap walau
melalui interpretasi pelaku orgen tunggal dan masyarakat setempat yang memicu
perubahan bentuk pertunjukan, setting panggung, busana dan riasan penyanyi, serta
terbentuknya suatu interaksi dan atmosfer pertunjukan layaknya house music yang
hadir di tempat hiburan malam seperti klub dan diskotek.

Setiap budaya luar yang masuk pasti memiliki sisi positif dan negatif untuk
diterima oleh masyarakat, sisi positifnya adalah orang-orang setempat dapat
mengembangkan bakatnya dalam bermusik dengan genre house music untuk

hiburan dan menambah wawasannya dalam bermusik, sisi negatif yang masuk



adalah ikut pula pola perilaku masyarakat dan selalu menjadi sorotan pada hiburan
orgen tunggal yang memainkan house music ini ialah orgen tunggal sering menjadi
tempat untuk mabuk-mabukan dan narkoba, sisi negatif ini membuat kepolisian
setempat khawatir dan mengeluarkan kebijakan yang tidak mengizinkan praktik
orgen tunggal di Lampung dilakukan lebih dari jam 18. 00 WIB, diatur dalam
Undang-undang Negara RI nomor 02 tahun 2002 tentang kepolisian R1; Keputusan
bersama Mendagri dan Menteri pertahanan keamanan RI nomor 153 tahun 1995
nomor Kep/12/X11/1995 tanggal 26 Desember 1995 tentang petunjuk pelaksanaan
perizinan sebagaimana diatur dalam pasal 510 KUHP dan petunjuk lapangan
Kapolri No.Polisi: Juklap/02/X1I/1995 tentang perizinan dan pemberitahuan
kegiatan masyarakat.

Lalu bagaimana dengan nasib para pegiat dan penikmat orgen tunggal?
Karena Orgen tunggal mulai diterjemahkan sebagai pertunjukan malam yang
bertentangan dengan norma, adat, dan ajaran islam yang merupakan agama
mayoritas masyarakat disana. Kritikan tersebut pada umumnya menyoroti sesi
pertunjukan malam yang berlangsung pada 20.00 sampai larut malam. Repertoar
orgen tunggal yang memainkan house music lebih banyak disajikan pada sesi ini
yang didukung oleh gemerlap cahaya panggung, artis berpakaian minim dan seksi
yang menari bersama penonton mayoritas pria serta biasanya mengkonsumsi
minuman beralkohol, kemudian hal ini memapankan posisi repertoar orgen tunggal

sebagai target operasional pemberantasan ‘penyakit masyarakat’.

Gambar 1.1 Mirwan memainkan orgen tunggal
Sumber: Dok. Pribadi



Mirwan adalah salah satu dari sekian banyak pelaku orgen tunggal di
Lampung, Mirwan bekerja sebagai ‘Ranger’ dalam praktik orgen tunggal yang ada
di daerah Tulang Bawang Barat, Lampung. Ranger adalah bentuk pelafalan pendek
dari kata Arranger agar terkesan lebih funky. Mirwan sudah menekuni dunia orgen
tunggal dan menjadikan pekerjaan Ranger orgen tunggal sebagai mata pencaharian
selama kurang lebih 13 tahun.

Bagi Mirwan, pelarangan orgen tunggal yang dilakukan pihak kepolisian
tersebut tidak terasa adil untuk para pegiat orgen tunggal karena menyebabkan
omset mereka yang menurun serta membuat stigma negatif terhadap orgen tunggal.
Menurut Mirwan, bentuk pelarangan orgen tunggal yang dilakukan oleh pihak
pemerintahan dirasa tidak adil karena masih banyak tempat-tempat hiburan malam
yang tetap berjalan dan menjadi tempat orang untuk mabuk alkohol serta

penggunaan narkoba.

Gambar 1.2 Remaja dan orang tua menari ria dengan musik yang dimainkan Mirwan
Sumber. Dok Pribadi

Dari latar belakang permasalahan orgen tunggal dan hal-hal
berkesinambungan yang ada pada diri Mirwan sebagai Ranger tersebut dirasa tepat
dan menarik untuk dijadikan sebuah karya film dokumenter. Lewat keseharian
salah satu Ranger orgen tunggal yaitu Mirwan, akan dibuat sebuah karya
dokumenter dengan genre potret. Genre potret digunakan karena akan membahas

kehidupan Mirwan secara mendalam, baik dari sisi profesinya dan juga lingkungan



yang ada hubungannya dengan orgen tunggal tersebut. Genre potret bertujuan untuk
lebih menarik perhatian penonton dengan menyajikan kisah pengalaman hidup
Mirwan yang menarik dan mendalam. Selain itu, dengan menggunakan genre ini
dirasa akan lebih membangun mood dan nuansa yang dekat dengan subjek sehingga

dapat menampilkan subjektivitas dari subjek itu sendiri.

B. Ide Penciptaan Karya

Pengalam empiris memiliki pengaruh yang sangat besar pada seseorang untuk
cara ia membaca, mengamati dan memperhatikan lingkungan disekitarnya. Dari
pengalaman pribadi diajak oleh kedua orang tua sejak kecil mendatangi acara-acara
resepsi pernikahan yang bermusikkan orgen tunggal dengan memainkan genre
house music bertempo cepat ide penciptaan karya seni audio visual berbentuk film
dokumenter potret berjudul “240BPM++" dengan subjek Ranger orgen tunggal ini
bersumber. Judul “240BPM++” ini diberikan sebagai bentuk perwujudan inti dari
film dokumenter potret yang menceritakan tentang seorang Ranger orgen tunggal
yang memainkan house music sebagai pilihan cara pertunjukan dan dengan beat-
beat yang bisa membuat semua orang bergoyang. Penggunaan diksi dari Bahasa
yang biasanya digunakan oleh para pelaku orgen tunggal juga terdengar funky,
menjadikan judul “240BPM++" dianggap bisa mewakili dan merangkum segala
aspek yang menjadi unsur estetik dari orgen tunggal itu sendiri.

Pergaulan dan lingkungan pada saat tumbuh besar di Sekolah Menengah Atas
(SMA) yang notabene siswa-siswanya berasal dari pedesaan-pedesaan di pelosok
Lampung dan sangat suka dengan orgen tunggal juga sangat mempengaruhi
ketertarikan dari aktivitas orgen tunggal tersebut, akhirnya dilanjutkan dengan riset
ke daerah Tulang Bawang Barat yang mempunyai ciri khas orgen tunggal dengan
beat-beat kencang dan mencari Ranger yang akan dijadikan subjek dalam film
dokumenter ini. Hingga pada akhirnya bertemu dengan Mirwan (36th) yang
berprofesi sebagai Ranger orgen tunggal. Berbekal dari informasi awal yang digali
lewat situs-situs di internet, riset pada saat itu lebih menekankan kepada keakuratan
informasi yang ada pada pernyataan-pernyataan di beberapa situs dan juga mencari

tahu tentang keseharian dari subjek.



Aktifitas orgen tunggal beberapa waktu ini hampir dikenal sebagian
masyarakat Indonesia sebagai ajang mabuk-mabukan, prostitusi dan penggunaan
obat-obatan terlarang. Dengan melihat video-video yang diunggah di media sosial
yang memperlihatkan kejadian pada saat orgen tunggal itu berlangsung
mengundang rasa penasaran bagi yang melihatnya, bagaimana hal seperti itu
terjadi, dan apakah hal itu benar terjadi?

Sejauh ini belum ada bentuk karya audio visual yang mengangkat tentang
Ranger orgen tunggal di daerah Lampung secara mendalam. Oleh sebab itu,
penciptaan karya audio visual dengan genre potret yang mengangkat lebih dalam
aktivitas Ranger orgen tunggal dinilai dapat menjadi suatu karya yang bisa
diapresiasi berbagai kalangan. Nilai-nilai musik, moral, sosial, dan ekonomi akan
dijumpai pada film ini. Tujuannya agar semakin banyak masyarakat yang sama
sama sadar untuk mempunyai sudut pandang yang lain dari pekerjaan di dalam

musik orgen tunggal.

C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Tujuan penciptaan karya seni dengan judul “Eksistensi Mirwan Sebagai
Ranger Orgen Tunggal Pada Penyutradaraan Film Dokumenter Potret
“240BPM++"" yaitu:

a) Memberikan informasi tentang keuinikan dari Ranger orgen tunggal
bernama Mirwan serta berbagai permasalahan yang dialami dalam dunia
orgen tunggal.

b) Menciptakan program dokumenter yang tidak hanya memberikan informasi
tetapi juga meresapi pengalaman-pengalaman dari subjek dengan genre
potret.

c¢) Upaya untuk membangun kesadaran dan sudut pandang lain baik
masyarakat maupun pemerintah dalam memandang orgen tunggal yang
keberadaannya adalah bentuk budaya yang terus berkembang dan harus

disikapi dengan bijak.



Manfaat yang diharapkan dari penciptaan karya film dokumenter ini, yaitu:
a) Karya ini dapat digunakan sebagai arsip budaya daerah setempat agar
berdampak untuk bagaimana cara masyarakat memandang para pelaku seni

pertunjukan khususnya pegiat dan penikmat orgen tunggal.

D. Tinjauan Karya
Agar dapat menghasilkan karya yang maksimal, diperlukan sumber-sumber
acuan karya, tinjauan karya yang sudah ada sebelumnya ini membantu
mengarahkan proses perwujudan karya baru hingga karya itu terwujud.
Pada perencanaan pembuatan dokumenter potret “240BPM++" diambil

beberapa sumber yang akan menjadi acuan, diantaranya:

1. Film Dokumenter “Favela on Blast”

Gambar 1.3 screenshot film Favela on Blast

Judul Film : Favela on Blast
Jenis Film : Film Dokumenter
Durasi :1.22.25

Tahun : 2008

Rumah Produksi : Mad Decent & Mosquito Project

Film ini menceritakan tentang selama 20 tahun subkultur (cabang
kebudayaan) telah muncul di bawah pantauan masyarakat. kebudayaan yang
melingkupi 'Funk Carioca', sebuah ritme musik yang memadukan aliran musik funk

Amerika elektronik tahun 80an dengan pengaruh yang sangat berbeda dari musik



Brazil. 'Baile funk' adalah salah satu irama musik yang paling menarik di dunia
tetapi datang dari salah satu tempat dengan angka kemiskinan dan kekerasan yang
paling tinggi di dunia; Rio De Janeiro. Musik ini adalah personalisasi dari unsur
yang mentah. Ritme bombastik datang dari American Miami, Bass dan samples
yang dipadukan dengan rap vokal dengan kalimat informal dalam Bahasa Brazil.
Film dokumenter ini bercerita tentang seks, cinta, kemiskinan dan rasa bangga di
antara orang-orang marjinal di Rio. Mereka memiliki bahasa, cara dan pahlawan
mereka sendiri. Film ini cepat, berat dan keras seperti kota itu sendiri. Pada film ini,
musik yang secara subkultur sudah popular sejak puluhan tahun silam dapat

dikemas dengan baik dan detil sampai ke hal-hal akarnya.

1

Juliana let’s do it with energy and happiness
because funk is happiness!

Gambar 1.4 screenshot film Favela on Blast

Film “Favela on Blast” akan dijadikan tinjauan karya pada penciptaan film
dokumenter “240BPM++” dari relevansi tema, segi kedalaman konten,
pengambilan gambar, penyusunan plot dan teknik editing. Sebagai film
dokumenter, film “Favela On Blast” tidak membosankan untuk ditonton karena
kedalaman konten yang memang membahas bias dari musik funk itu sendiri yang
berkembang di brazil, hal ini akan menjadi acuan untuk pembentukan kedalaman
konten pada film dokumenter ‘“240BPM-++",pengambilan gambar dari komposisi,
angle, dan shot size yang ada pada di film ini sangat menarik. Sedangkan dari segi
teknik editing akan sama menggunakan cut to cut serta adanya penggunaan motion
text untuk melengkapi informasi. Berikut adalah beberapa contoh yang akan

dijadikan acuan:



Gambar 1.5 screenshot film Favela on Blast

Gambar 1.6 screenshot film Favela on Blast
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2. Film Dokumenter “Reincarnated”

Gambar 1.7 Poster Film “REINCARNATED”

Judul Film : REINCARNATED
Jenis Film : Film Dokumenter
Durasi :1.35.52

Tahun 12012

Rumah Produksi : Snoopadelic Films & VICE Films

Sejak awal, Snoop dikenal karena kelompok rapnya, G Funk Beats, dan
gaya hidup yang sembrono. Popularitasnya dimulai kembali ketika dia menjadi
member Death Row Records, saat itulah dia merilis album debutnya Doggystyle.
Albumnya terjual lebih banyak dibandingkan debut album sebelum-sebelumnya, di
sinilah "Snoop Doggy Dogg" menjadi nama yang dikenal meskipun lebih dulu
terkenal sebagai "Gangsta". Snoop telah menunjukan sikap bahwa dia juga
menginginkan keadamaian dalam hidupnya, terutama setelah dia lolos dari
hukuman untuk kasus pembunuhan pada 1996 yang membantu dia lebih banyak
dari semua konflik yang terjadi pada waktu itu.

Pandangannya akan ketenangan dan anti kekerasan semakin nyata, seperti

saat dia memutuskan untuk berpartisipasi dalam kepercayaan Rastafari, berganti
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nama dan mengambil gaya bermusik yang baru. Seperti halnya orang-orang yg
menganut kepercayaan rastafari, Snoop memutuskan untuk bertransformasi
menjadi dirinya yang baru, dia, dengan jiwa Rastafari. Bereinkarnasi, Snoop Dogg
bertransisi menjadi Snoop Lion, yang melibatkan dirinya dalam perjalanan ke
Jamaika untuk membuat album musik Reggae dan menggali lebih dalam tentang
kepercayaan Rastafari.

Film dokumenter ini dimulai dengan menjelajahi masa lalu Snoop; masa-
masa di Death Row Records, kehilangan temannya, Tupac dan Nate Dogg serta
tuduhan pembunuhan. Fokus kemudian bergeser ke perjalanan spiritual dan gaya
baru dalam bermusik. Di Jamaika, Snoop berkolaborasi dengan beberapa artis
Reggae terkenal, seperti Buny Wailer dan Diplo untuk memproduksi album
reinkarnasi yang berfokus pada cinta dan anti kekerasan. Wailer adalah
pembimbing Snoop dalam perjalanan Rastafarinya. Film ini memasukan momen
keintiman dengan Snoop, dimana dia mendiskusikan perasaan pribadinya dan
alasan menjadi Rasta. Film dokumenter ini juga memasukan merokok ganja dimana
Snoop juga terlibat, sebagai sebuah rutinitas diantara Rastafari dan stereotype
umum akan Rastafari mempraktekan keyakinanya.

Genre yang digunakan dalam film ini adalah genre potret. Tim produksi
pada film ini mengikuti aktivitas Snoop dalam jangka waktu yang cukup lama
kemudian dibuat membentuk sebuah cerita yang memiliki nilai aspek spirituil dan
sangat menarik. Pada penciptaan film dokumenter “240BPM++” akan
menggunakan film “REINCARNATED” sebagai tinjauan karya dari segi genre
yang digunakan yaitu genre potret. Pendekatan kepada objek dinilai sangat berhasil
pada film ini, hal tersebut juga yang akan diaplikasikan pada penciptaan film
dokumenter “240BPM++”. Hal yang membedakan yaitu pada subjeknya, di film
“REINCARNATED” subjeknya adalah seorang rapper yang berpindah
kepercayaan dalam hidup dan memainkan musik sedangkan film “240BPM++”

subjeknya adalah Ranger orgen tunggal yang diwakili oleh Mirwan (30th).
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3. Film Dokumenter “Supporting Film”

Gambar 1.8 screenshot film dokumenter “Supporting Film”

Judul Film : SUPPORTING FILM
Jenis Film : Film Dokumenter
Durasi :11.39

Tahun : 2015

Rumah Produksi : VOOR FILMS

Film pendek tentang film, Supporting Film karya Douwe Dijkstra adalah
kumpulan dari banyak pandangan dan opini mengenai bioskop dan efek yang
diberikan pada kita. Sebagai film yang wajib ditonton untuk pecinta film, film ini
adalah 12 menit eksperimental yang dengan apik menyatukan wawancara audio
dengan visual yang menyenangkan dan kreatif, merepresentasikan point-point yang
sedang diciptakan, menghasilkan film yang menghibur, konten yang didalami pun
dekat dengan hidup kita.

Pada film ini, sutradara dapat menafsirkan lagi dengan sangat baik
bagaimana pendapat-pendapat orang tentang bagaimana kenyamanan dan
kegundahan saat menonton film. Ia merangkum semuanya dan menyusunnya
menjadi plot yang menarik, terlebih lagi tafsir yang digambarkannya dengan cara
rekonstruksi adegan menambah film ini semakin menarik untuk ditonton.

Pada paska produksi, proses editing dalam film dokumenter “240BPM++”

ini akan menggunakan salah satu cara yaitu rekonstruksi adegan yang akan
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ditafsirkan oleh sutradara dengan berdasarkan data dari wawancara dan riset. Cara
ini dinilai sangat efektif untuk menafsirkan ulang bagaimana suatu kejadian yang
tidak bisa terekam atau yang kejadiannya sudah lampau bisa digambarkan secara
utuh dan menarik.

Berikut adalah contoh rekonstruksi adegan pada film dokumenter

“supporting film”:

If'there's a solid level of realism),
then it's a good movie to me:

Gambar 1.9 screenshot film dokumenter “Supporting Film”

The one scenario is more pressing
than the other.

Gambear 1.10 screenshot film dokumenter “Supporting Film”





